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Abstract

Breast cancer is one of the most common cancer in women. Patiens are usually in advanced stages due
to ignorance of early beast cancer sign. Education and socialization through health promotion and
desease prevention are useful to decrease this problem. This study was to measure the relationship of
knowledge of breast cancer and breast self examination (BSE) behavior. Analysis of a likert scale
guestionnaire by a cross sectional approach using total sampling technique was used. The subject were
44 female students of midewifery semester 1V STIKes Bina Generasi Polewali Mandar. The result of the
spearman correlation test showed there is a relationship between breast cancer knowledge and BSE
behavior in this matter with p-value = 0,002. It is recommended to promote promotion and desease
prevention in breast cancer knowledge to decrease breast cancer incident.

Keywords : knowledge, Breast Cancer, Behavior, Conduct Self-Breast Examination(SADARI).

Abstrak

Kanker payudara merupakan salah satu kanker yang paling sering dijumpai pada wanita. Pasien
biasanya datang dalam stadium lanjut karena ketidaktahuan tanda dini kanker payudara. Edukasi dan
sosialisasi melalui promosi kesehatan dan pencegahan penyakit yang berguna untuk mengurangi
masalah ini. Penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan pengetahuan kanker payudara dengan
perilaku SADARI. Analysis questioner skala liker dengan pendekatan cross sectional dengan
menggunakan tekhnik sampling. Subjeknya adalah 44 Mahasiswi D3 Kebidanan Semester IV STIKes Bina
Generasi Polewali Mandar. Dari hasil penelitian dengan uji chi-square melalui uji fisher exact terdapat
hubungan antara pengetahuan tentang kanker payudara dengan perilaku SADARI mahasiswi Semester
IV Kebidanan STIKes Bina Generasi Polewali Mandar, dengan p-value = 0,002 < cronbach alpha =
0,05. Dianjurkan untuk mendorong promosi kesehatan dan pencegahan penyakit dengan meningkatkan
pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara untuk mengurangi insuden kanker payudara.

Kata kunci : Pengetahuan, Kanker Payudara,Perilaku, SADARI.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran kelenjar dan jaringan
penunjang payudara, tidak termasuk kulit payudara. Payudara merupakan tempat nomor satu tumbuhnya
kanker pada wanita.

Etiologi dari penyakit kanker payudara belum dapat dijelaskan, akan tetapi banyak penelitian yang
menunjukan adanya beberapa faktor yang berhubungan dengan peningkatan resiko atau kemungkinan
terjadinya kanker payudara. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor resiko yang antara lain adalah faktor
reproduksi seperti menarche atau usia pertama <12 tahun, menopause diusia 50 tahun, melahirkan anak
pertama usia lebih dari 35 tahun, faktor endokrin seperti pemakaian kontrasepsi oral dalam waktu lama. Diet
seperti makanan berlemak, alcohol. Genetic atau riwayat keluarga.

Dikebanyakan Negara maju incident kanker payudara jauh lebih tinggi yaitu 100 kasus baru per 100.000
penduduk. Di amerika serikat jumlah penderita yang didiagnosa kanker payudara di tahun 2013 diperkirakan
mencapai 250.000 dan 40.000 diantaranya meninggal dunia.

WHO memperkirakan setiap tahun jumlah kasus-kasus baru kanker didunia sekitar 1.150.000 orang dan 10%
karena kanker payudara. Umur penderita kanker payudara termuda adalah 20-29 tahun yang tertua 80-89
tahun dan terbanyak berumur 40-49 tahun.

TUJUAN

Mengidentifikasi hubungan pengetahuan pengetahuan mahasiswi kebidanan semester IV tentang kanker
payudara dengan perilaku SADARI di STIKes Bina Generasi Polewali Mandar.

RANCANGAN/METODE

Deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 44
Mahasiswi kebidanan semester 1V di Stikes Bina Generasi Polewali Mandar, dengan tekhnik sampling yang
digunakan adalah total sampling yaitu keseluruhan dari jumlah sampel sebanyak 44 orang Mahasiswi sebagai
responden. Instrument yang digunakan yaitu qusioner, sebelum analisis data disajiakan terlebih dahulu
dilakukan uji validitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat hubungan antara penegtahuan mahasiswi kebidanan semester 1V tentang kanker payudara dengan
perilaku SADARI dan bermakna dengan p-value = 0,022.

Tabel 4.5 Uji Inova

Pengetahuan Perilaku
tentang
kanker SADARI JML P-value
payudara
Ya tdk
Baik 37/100 0% 100%
%
0,022
Cukup 5/71,4 2/28,6 100%
% %
Jumlah 71,4% 4,5% 100%
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KEPUTUSAN

Data pada table diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
mahasiswi kebidanan semester 1V dengan perilaku SADARI dibuktikan dengan nilai p-value= 0,022 hal ini
berarti bahwa sebagian besar mahasiswi memiliki pengetahuan baik tentang kanker payudara yaitu sebanyak
37 orang dan dari 37 orang tersebut semua melakukan SADARI (100%) ,sedangkan yang berpengetahuan
cukup sebanyak 5 orang (71,4%) dan dari 5 orang tersebut terdapat 2 (28,6%) orang yang tidak melakukan
SADARI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh angesti (2010) pada mahasiswi DIV
kebidanan menunjukkan hasil sebagian besar responden yaitu 57% berpengetahuan baik mengenai SADARI.

Seseorang yang berperilaku baik biasanya mempunyai pengetahuan yang baik juga.

Indicator seseorang yang berperilaku baik biasanya mempunyai kemammpuan untuk menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku SADARI, mempunyai faktor yang medukung perilaku SADARI serta
memiliki faktor pendorong untuk melakukan SADARI. Indicator-indikator tersebutlah yang akan mendorong
sesorang melakukan SADARI.

KESIMPULAN

Sumber pengetahuan diperoleh dari informasi baik lisan maupun tulisan serta pengalaman Seseorang.
Pengetahuan juga diperoleh dari fakta atau kenyatan dengan melihat maupun mendengar.dari pengetahuan
itu yang mendorong seseorang untuk berperilaku.
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